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INTISARI 

Latar Belakang: Swamedikasi adalah upaya warga masyarakat untuk 

menyembuhkan diri sendiri. Keterbatasan pengetahuan tentang swamedikasi 

jerawat dapat menimbulkan kesalahan dalam melakukan swamedikasi. Masyarakat 

cenderung hanya mengetahui merek dagang obat tanpa mengetahui khasiat yang 

sebenarnya.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 

remaja tentang swamedikasi jerawat pada remaja di Dusun Teganing 2 Hargotirto 

Kokap Kulon Progo. 

Metode: Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian non eksperimental yang 

bersifat deskriptif yang dilakukan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

suatu fenomena yang terjadi pada masyarakat. Pola pengumpulan data dilakukan 

dengan meminta kesediaan responden mengisi kuesioner sebanyak 10 pernyataan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik total sampling sebanyak 

51 sampel dengan referensi data penduduk di dapat dari kepala dusun. 

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan responden kategori baik 

adalah 86,3% dengan rata rata 77,05 dan kategori kurang baik adalah 13,7% dengan 

rata rata 6,27. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tingkat Pengetahuan 

Swamedikasi Jerawat Pada Remaja Dusun Teganing 2 Hargotirto Kokap Kulon 

Progo, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

swamedikasi jerawat yang tergolong baik yaitu 86,3% dengan rata-rata 77,05 dan 

untuk kategori kurang baik sebesar 13,7% dengan rata-rata 6,27 

Kata kunci : Pengetahuan, Swamedikasi, Jerawat 
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ABSTRACT 

Background : Self-medication is a community effort to heal themselves. Limited 

knowledge about acne self-medication can lead to errors in self-medication. People 

tend to only know the drug trade mark without knowing the actual efficacy. 

Purpose: In this study, the authors were able to describe the level of knowledge of 

adolescents about acne self-medication in adolescents in Teganing 2 Hamlet, 

Hargotirto Kokap, Kulon Progo. 

Research method : The type of research conducted is non-experimental research 

that is descriptive in nature which is carried out to describe or describe a 

phenomenon that occurs in society. The pattern of data collection was done by 

asking the respondents' willingness to fill out a questionnaire with 10 statements. 

The sampling technique used is a total sampling technique of 51 samples with 

reference to population data obtained from the head of the hamlet. 

Results : Based on the results of the study, the level of knowledge of the 

respondents in the good category was 86,3% with an average of 77,05 and the poor 

category was 13,7% with an average of 6,27.  

Conclusion : Based on the results of research regarding the level of knowledge of 

acne self-medication in adolescents in Teganing 2 Hargotirto Kokap Kulon Progo, 

it can be concluded that most of the respondents have good knowledge of acne self-

medication, namely 86,3% with an average of 77,05 and for the unfavorable 

category of 13.7% with an average of 6.27 

Keywords: Knowledge, Self-medication, Acne 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Upaya untuk menyembuhkan diri sendiri dengan obat obatan 

sederhana tanpa resep dokter dapat diketahui dengan istilah swamedikasi.  

Swamedikasi berarti memilih dan mengobati penyakit tetapi juga salah satu 

upaya mencegah penyakit dan memelihara kesehatan. Kalangan 

pelajar/mahasiswa menjadi salah satu pelaku swamedikasi tersering dengan 

alasan rekomendasi obat-obatan dari teman yang mayoritas merupakan 

pelajar/mahasiswa kesehatan dan tersedianya kotak obat pribadi (Helal & 

Abou-Elwafa, 2017) 

Penyakit kulit yang sering dijumpai pada remaja adalah acne 

vulgaris atau jerawat. Gangguan kulit berupa jerawat sering dianggap 

sebagai gangguan kulit yang timbul secara fisiologis, karena tidak ada 

seorangpun yang semasa hidupnya sama sekali tidak pernah menderita 

gangguan kulit tersebut. Pravelensi jerawat pada wanita usia 14-17 tahun 

berkisar 83-85% dan pada pria usia 16-19 tahun berkisar 95-100% (Hidayati 

dan Riyanto, 2017). Usia rata-rata antara 14-21 tahun, banyak ditemukan 

penderita jerawat. Jerawat merupakan masalah kulit yang dialami pada 

masa remaja. Hal ini disebabkan menjelang dewasa (remaja) tubuh 

mengalami berbagai penyesuaian fisik, sosial, dan psikologi yang pada 

umumnya disebabkan oleh hormon dimana salah satunya adalah hormon 
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androgen. Hormon androgen merupakan hormon yang berperan aktif dalam 

merangsang tubuh untuk berbagai penyesuaian, kadar hormon androgen 

meningkat dan mencapai puncak pada umur 18-20 tahun (Winarno dan 

Ahnan, 2014). 

Keterbatasan pengetahuan tentang swamedikasi jerawat dapat 

menimbulkan kesalahan dalam melakukan swamedikasi. Masyarakat 

cenderung hanya mengetahui merek dagang obat tanpa mengetahui khasiat 

yang sebenarnya. Keterbatasan pengetahuan mengenai swamedikasi 

jerawat salah satunya adalah tentang lamanya pengobatan, yang 

membutuhkan 3-4 bulan dalam menghilangkan bekas jerawat.  

Berdasarkan latar belakang diatas dan pengamatan yang telah saya 

lakukan, banyak remaja yang mengalami jerawat di dusun Teganing 2 

Hargotirto Kokap Kulon Progo. Hal tersebut membuat saya tertarik untuk 

dilakukan penelitian dengan judul “Tingkat Pengetahuan Swamedikasi 

Jerawat Pada Remaja Di Dusun Teganing 2 Hargotirto Kokap Kulon 

Progo”. 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana tingkat 

pengetahuan remaja terhadap swamedikasi pada jerawat di Dusun Teganing 

2 Hargotirto Kokap Kulon Progo. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini diketahui gambaran tingkat pengetahuan 

remaja tentang swamedikasi pada jerawat di Dusun Teganing 2 Hargotirto 

Kokap Kulon Progo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini sebagai sumber pustaka dan 

referensi bagi mahasiswa dan peneliti lain dalam mengembangkan 

pengetahuan pada penelitian yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini sebagai bahan informasi dan 

menambah pengetahuan tentang swamedikasi jerawat bagi remaja 

di Dusun Teganing 2 Hargotirto Kokap Kulon Progo. 
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Lampiran 1. Kuesioner Pengambilan Data 

 

KUESIONER TINGKAT PENGETAHUAN SWAMEDIKASI JERAWAT 

PADA REMAJA DUSUN TEGANING 2 HARGOTIRTO KOKAP KULON 

PROGO 

Nama :  

Umur : 

Jenis kelamin :  Laki-laki   Perempuan 

Pendidikan : 

Mendapat sumber informasi tentang jerawat dan cara mengobati : 

Teman 

  Media 

 Pengalaman 

Tenaga kesehatan  

Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberi tanda centang pada jawaban ya 

atau tidak. 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1 Jerawat merupakan penyakit yang disebabkan karena 

kulit wajah berminyak 

  

2 Jerawat merupakan penyakit yang ditandai dengan 

bintik-bintik merah diwajah dengan terasa gatal dan 

bernanah 

  

3 Veril and clear adalah obat yang digunakan untuk 

membantu penyumbatan luka jerawat 

  

4 Jerawat dapat tumbuh pada wajah, leher, lengan atas, 

dada dan punggung  
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5 Tumbuhnya jerawat diawali dengan adanya komedo   

6 Mengenali gejala, membeli dan menggunakan obat 

jerawat tanpa bantuan tenaga medis disebut pengobatan 

sendiri atau swamedikasi 

  

7 Mengonsumsi kacang dapat menyebabkan timbulnya 

jerawat 

  

8 Stress merupakan salah satu penyebab timbul jerawat   

9 Pemencetan jerawat dapat menimbulkan luka yang 

akan membekas pada kulit 

  

10 Penderita jerawat harus rajin mencuci muka.   

 

Kunci jawaban : 

1. Benar 6. Benar  

2. Benar 7. Salah  

3. Benar 8. Benar 

4. Benar 9. Benar 

5. Salah 10. Benar 
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Lampiran 2. Rekapitulasi score pengetahuan 

No. Pertanyaan Jawaban Persentase 

Benar Salah Benar Salah 

1. Jerawat merupakan penyakit 

yang disebabkan karena kulit 

wajah berminyak 

46 5 90,2 9,80 

2. Jerawat merupakan penyakit 

yang ditandai dengan bintik-

bintik merah diwajah dengan 

terasa gatal dan bernanah 

47 4 92,1 7,84 

3. Veril and clear adalah obat yang 

digunakan untuk membantu 

penyumbatan luka jerawat 

43 8 84,3 15,7 

4. Jerawat dapat tumbuh pada 

wajah, leher, lengan atas, dada 

dan punggung 

42 9 82,3 17,6 

5. Tumbuhnya jerawat diawali 

dengan adanya komedo 

39 12 76,8 23,5 

6. Mengenali gejala, membeli dan 

menggunakan obat jerawat 

tanpa bantuan tenaga medis 

disebut pengobatan sendiri atau 

swamedikasi 

46 5 90,1 9,80 

7. Mengonsumsi kacang dapat 

menyebabkan timbulnya jerawat 

44 7 86,3 13,8 

8. Stress merupakan salah satu 

penyebab timbul jerawat 

45 6 88,2 11,8 

9. Pemencetan jerawat dapat 

menimbulkan luka yang akan 

membekas pada kulit 

48 3 94,1 5,88 

10. Penderita jerawat harus rajin 

mencuci muka. 

24 27 47,0 52,9 
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Lampiran 3. Karakteristik Responden 

 

Responden Jenis 

Kelamin 

Umur Pendidikan Tingkat 

Pengetahuan 

1 Laki-laki 14-17 SMP Kurang baik 

2 Perempuan 14-17 SMP Baik 

3 Laki-laki 14-17 SMP Baik 

4 Perempuan 14-17 SMP Baik 

5 Perempuan 14-17 SMP Baik 

6 Perempuan 14-17 SMP Baik 

7 Perempuan 14-17 SMP Baik 

8 Laki-laki 14-17 SMP Kurang baik 

9 Laki-laki 14-17 SMP Kurang baik 

10 Perempuan 14-17 SMP Baik 

11 Perempuan 14-17 SMP Baik 

12 Laki-laki 14-17 SMP Baik 

13 Laki-laki 14-17 SMP Baik 

14 Perempuan 14-17 SMP Baik 

15 Laki-laki 14-17 SMP Baik 

16 Laki-laki 14-17 SMP Kurang baik 

17 Perempuan 14-17 SMP Baik 

18 Laki-laki 14-17 SMP Kurang baik 

19 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

20 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

21 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

22 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

23 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

24 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

25 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

26 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

27 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

28 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

29 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

30 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

31 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

32 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

33 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

34 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

35 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Kurang baik 

36 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

37 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

38 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

39 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 
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40 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

41 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

42 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

43 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

44 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

45 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

46 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

47 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

48 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Baik 

49 Laki-laki 18-21 SMA/SMK Kurang baik 

50 Perempuan 18-21 SMK/SMK Baik 

51 Perempuan 18-21 SMA/SMK Baik 

Hasil P = 27 14-17 = 21 SMP = 18 Baik = 44 

 L = 24 18-21= 30 SMA/SMK = 33 Kurang baik = 7 
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Program Studi D3 Farmasi 

Politeknik Kesehatan TNI AU Adisutjipto Yogyakarta : 

Nama : Juniar Puspitaningsih 

NIM : 19210024 

Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Tingkat Pengetahuan 

Swamedikasi Jerawat Pada Remaja Dusun Teganing 2 Hargotirto Kokap Kulon 

Progo”, untuk terlaksananya kegiatan tersebut saya mohon kesediaan saudara untuk 

berpartisipasi dengan cara mengisi kuesioner berikut. Apabila saudara berkenan 

mengisi kuesioner yang terlampir, mohon kiranya saudara terlebih dahulu bersedia 

menandatangani lembar persetujuan menjadi responden. 

Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kerja sama saudara dalam 

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

      Penyusun 
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Jenis kelamin : 

Umur : 

Pendidikan : 

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian yang 

dilakukan oleh Juniar Puspitaningsih (19210024), mahasiswa Politeknik Kesehatan 

TNI AU Adisutjipto Yogyakarta dengan judul “Tingkat Pengetahuan Swamedikasi 

Jerawat Pada Remaja Dusun Teganing 2 Hargotirto Kokap Kulon Progo”. Saya 

mengerti dan memahami bahwa penelitian ini tidak berakibat negative terhadap 

saya, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden pada penelitian ini. 

 

Yogyakarta, ........................ 2022 
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Lampiran 5. Surat izin permohonan penelitian 
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Lampiran 6. Pengambilan Data 
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